BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini dimaksudkan untuk menelaah pengaruh variabel — variabel
yang terdapat dalam kerangka fraud heptagon theory terhadap terjadinya
kecurangan dalam pelaporan keuangan. Fokus penelitian diarahkan pada
perusahaan yang termasuk dalam sektor basic materials dan tercatat di BEI selama
periode pengamatan. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang

diperoleh dari sumber resmi, yaitu situs BEI (www.idx.co.id) serta website resmi

setiap perusahaan, dengan pemilihan sampel dilakukan menggunakan metode
purposive sampling hingga diperoleh 183 data observasi yang memenuhi kriteria
penelitian.

Proses analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa
tahapan. Tahap awal berupa analisis statistik deskriptif yang bertujuan untuk
memberikan gambaran karakteristik data penelitian. Selanjutnya, dilakukan
pengujian asumsi klasik guna memastikan bahwa model regresi yang digunakan
memenuhi asumsi yang dipersyaratkan. Setelah seluruh asumsi terpenuhi,
pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linier
berganda, untuk menilai pengaruh setiap variabel independen. Seluruh pengolahan

dan analisis data dilakukan dengan memanfaatkan perangkat lunak SPSS versi 25.
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Berdasarkan rangkaian pengujian regresi yang telah dilaksanakan,

ringkasan hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini dapat dirangkum sebagai

berikut;

1)

2)

3)

4)

Variabel tekanan yang diproksikan melalui ROA memiliki pengaruh signifikan
terhadap kecurangan laporan keuangan, yang mengindikasikan bahwa tekanan
tidak selalu mendorong praktik manipulasi. Tekanan finansial dan tuntutan
kinerja justru mendorong manajemen untuk meningkatkan kepatuhan,
memperbaiki efisiensi operasional, serta memperkuat sistem pengendalian
internal guna menghindari risiko hukum, reputasi, dan keberlangsungan usaha.
Variabel kesempatan yang diukur melalui BDOUT tidak berpengaruh
signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan, yang menunjukkan bahwa
proporsi komisaris independen dalam dewan efektif dalam menjalankan fungsi
pengawasan. Kehadiran komisaris independen yang memadai memperkuat
mekanisme kontrol internal, sehingga peluang terjadinya manipulasi laporan
keuangan dapat diminimalkan.

Variabel rasionalisasi yang diproksikan melalui TATA memiliki pengaruh
signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan, karena tingginya akumulasi
akrual memberikan fleksibilitas bagi manajemen untuk melakukan
penyesuaian laba. Hal ini mencerminkan kecenderungan manajemen untuk
merasionalisasi tindakan manipulatif, sehingga potensi terjadinya fraud dalam
laporan keuangan meningkat.

Variabel kemampuan yang diproksikan melalui DCHANGE tidak memiliki

pengaruh signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan, karena pergantian



S)

6)

7)
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anggota direksi umumnya didorong oleh kebutuhan perusahaan untuk
meningkatkan efektivitas manajerial atau faktor administratif, bukan untuk
memfasilitasi manipulasi laporan keuangan. Kehadiran direksi baru juga
menimbulkan pengawasan yang lebih ketat, sehingga potensi praktik
kecurangan tetap terbatas.

Variabel arogansi yang diproksikan melalui frekuensi kemunculan foto CEO
dalam laporan tahunan tidak berpengaruh signifikan terhadap kecurangan
laporan keuangan. Temuan ini menunjukkan bahwa pencantuman foto CEO
lebih mencerminkan fungsi komunikasi dan formalitas pelaporan perusahaan,
sehingga tidak dapat merepresentasikan karakter dominasi personal maupun
kecenderungan manajerial untuk melakukan manipulasi laporan keuangan.
Variabel ketidaktahuan yang diproksikan melalui INEDU terbukti berperan
dalam meningkatkan risiko kecurangan laporan keuangan. Keterbatasan
pemahaman pengawas independen terhadap aspek akuntansi dan pelaporan
keuangan menyebabkan fungsi pengendalian tidak berjalan secara optimal,
sehingga meningkatkan risiko kegagalan dalam mendeteksi dan mencegah
praktik manipulasi dalam pelaporan keuangan.

Variabel keserakahan yang diproksikan melalui REM tidak berpengaruh
signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa
pengelolaan laba melalui aktivitas riil tidak selalu merefleksikan praktik fraud,
mengingat tindakan tersebut memiliki implikasi jangka panjang terhadap
kinerja perusahaan serta berada dalam pengawasan yang relatif ketat dari para

pemangku kepentingan.
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5.2 Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, masih terdapat
beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dan dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi penelitian berikutnya. Adapun keterbatasan yang terdapat dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini hanya melibatkan sampel dan rentang periode pengamatan
tertentu, sehingga jumlah observasi menjadi terbatas.
2. Dalam pengukuran variabel dependen maupun variabel independen, peneliti

hanya memanfaatkan satu indikator proksi untuk masing — masing variabel.

5.3  Saran

Mengacu pada keterbatasan yang ditemukan dalam penelitian ini, terdapat
beberapa rekomendasi yang dapat dijadikan pertimbangan bagi peneliti berikutnya,
yaitu:

1. Peneliti selanjutnya disarankan untuk melibatkan perusahaan di sektor lain
serta menggunakan rentang waktu pengamatan yang lebih panjang. Hal ini
bertujuan agar hasil penelitian dapat mencerminkan kondisi populasi secara
lebih representatif dan memiliki daya generalisasi yang lebih kuat.

2. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan lebih dari satu indikator
proksi untuk setiap variabel dependen maupun independen agar memperkuat

validitas hasil penelitian.
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